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Abstrak 

Pembelajaran yang bersifat satu arah, mengakibatkan siswa kurang berminat 
untuk mendalami materi, takut mengemukakan pendapat, dan merasa bosan 
karena kurangnya partisipasi dalam pembelajaran, yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Adapun upaya untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa yaitu menggunakan model PANDAI. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sungai 
Miai 1, tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 26 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi siswa mencapai kriteria "Cukup Tinggi" pada 
pertemuan pertama dan meningkat menjadi "Sangat Tinggi" pada pertemuan 
keempat.  Kemudian ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada pertemuan I 
memperoleh 58% dan memperoleh 100% pada pertemuan IV. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model PANDAI dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

 Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Model PANDAI. 

Abstract 

Learning that is one way, results in students being less interested in exploring the 
material, afraid of expressing opinions, and feeling bored because of the lack of 
participation in learning, which causes low student learning outcomes. The effort 
to increase student motivation and learning outcomes is using the PANDAI model. 
The purpose of this research is to increase student motivation and learning 
outcomes. This study uses the type of Classroom Action Research, with 26 class 
V students at SDN Sungai Miai 1 as subjects, 2022/2023 academic year. The 
results showed that students' motivation reached the criteria of "High Enough" at 
the first meeting and increased to "Very High" at the fourth meeting. Then the 
classical completeness of student learning outcomes at meeting I obtained 58% 
and obtained 100% at meeting IV. It can be concluded that learning using the 
PANDAI model can increase student motivation and learning outcomes. 

Keywords: Motivation, Learning Outcomes, PANDAI Model. 

PENDAHULUAN 

Dengan berkembangnya kehidupan manusia, semakin banyak tantangan 

yang dihadapi, dan tentunya harus ada solusi yang baik untuk menghadapinya. 

Tingginya tuntutan persaingan di era globalisasi menuntut tingginya tingkat 

persaingan di masyarakat memerlukan reformasi pendidikan yang sangat 

menentukan kemajuan bangsa Indonesia. Pendidikan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia karena pendidikan memegang peranan penting dalam 

mailto:zulvianani@gmail.com


Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023| 76 

masyarakat. Sebagaimana dikemukakan dalam (Agusta, Setyosari & Sa'dijah 

(2018) dalam (Metroyadi, Pratiwi & Shalihah, 2019) bahwa Kehidupan di era 

globalisasi memerlukan berbagai perubahan pendidikan yang mendasar. 

Perubahan tersebut antara lain: Perubahan persepsi. Masyarakat global, 

pergeseran dari kohesi sosial ke partisipasi demokratis, dan dari pertumbuhan 

ekonomi ke pembangunan manusia. 

Sekolah dasar merupakan dasar awal untuk melanjutkan pendidikan, 

sehingga kemampuan dan keterampilan yang ditanamkan di sekolah dasar 

merupakan jaminan mutu pendidikan sekolah menengah pertama atau sekolah 

menengah atas. Untuk mencapai kualitas pendidikan yang baik di sekolah 

menengah dan seterusnya mesti disempurnakan dari sekolah dasar sebagai 

pondasi yang kokoh. Salah satu inovasi kurikulum nasional yang terus dilakukan 

pemerintah adalah penerapan kurikulum 2013 yang menekankan pada kurikulum 

berbasis kompetensi dan karakter. Upaya yang dilakukan tersebut sangat penting 

terutama pada jenjang pendidikan dasar yang merupakan landasan utama bagi 

jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran tidak lagi 

hanya menekankan pada aspek-aspek tertentu, tetapi harus mencakup tiga aspek, 

yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif (Hanum dkk., 2020).  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum diartikan 

sebagai bagian dari rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan, isi 

dan bahan pelajaran, dan sebagai sarana dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu (Miftah, 2017). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu, salah satunya dapat dicapai 

melalui mata pelajaran PPKn yang meningkatkan pengetahuan siswa agar tidak 

tertinggal di era globalisasi sekarang ini, khususnya dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya dibidang ilmu sosial yang berfungsi 

sebagai wadah untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan di dunia 

pendidikan. 

Proses pembelajaran PPKn (Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan) 

diharapkan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran agar peserta 

didik dapat mencapai Standar Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 

untuk berhasil merealisasikan, mengamalkan atau mengaplikasikan ilmu yang 

diperolehnya ke dalam kehidupan bermasyarakat (Arif, 2018). Dalam 

pembelajaran PPKn, siswa diharapkan mampu menganalisis masalah-masalah 

yang perlu dipecahkan dalam pembelajaran, menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan mengamati, siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 

siswa tertib di dalam kelas, siswa aktif dalam kerja kelompok, dan rasa percaya 

diri dalam mengungkapkan pendapat di dalam kelas secara efektif dan efisien. 

Namun, kenyataannya berbeda. Proses pembelajaran yang dimaksud 

masih belum optimal. Karena materi PPKn masih dilakukan dengan cara 

pembelajaran satu arah yaitu siswa hanya duduk dan mendengarkan materi yang 

disampaikan. Tidak semua siswa dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan siswa kurang percaya diri. Selain itu, siswa merasa 

bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya 

siswa tidak mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Ketika siswa memiliki motivasi atau semangat belajar, maka mereka akan 

menjadi aktif dalam belajar, yang tentunya akan berdampak pada hasil belajar 

yang ditinggalkan siswa. Hal ini sejalan dengan Sardiman, (2018), bahwa hasil 

belajar akan optimal jika dimotivasi. Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari 

ketepatan motivasi yang diberikan. Oleh karena itu, motivasi selalu menentukan 

intensitas usaha belajar seorang siswa. Proses pembelajaran yang aktif tercipta 

apabila menggunakan model-model yang sesuai dengan karakteristik siswa, 

materi, kondisi lingkungan, waktu dan fasilitas yang tersedia. Pemilihan modus 

diupayakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang menantang dan 

bermakna, sehingga siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Apabila indikator tersebut dapat tercapai, maka proses 

pembelajaran akan terlaksana sesuai dengan rencana guru, dan efek yang 

diharapkan juga dapat tercapai. Hasil Belajar merupakan bagian terpenting dari 

proses pembelajaran. Bagi guru, hasil belajar mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukannya. Bagi siswa hasil belajar dapat mengukur 

kemampuannya, dan apabila hasil belajar memuaskan tentu akan meningkatkan 

rasa percaya dirinya. (Fauzi, 2018; Aslamiah & Sari, 2020)  menyatakan bahwa 

hasil belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil 

belajar yang baik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dan hasil observasi pada 

bulan Januari 2023 di kelas V SDN Sungai Miai 1 Banjarmasin, aktivitas siswa 

cenderung pasif selama pembelajaran berlangsung. Selain itu kurangnya interaksi 

antar siswa dan minimnya penggunaan model serta penugasan berkelompok 

membuat pembelajaran semakin serius dan menjenuhkan, siswa juga terkesan 

individualis dalam belajar sehingga kurangnya interaksi dalam kelas, siswa masih 

belum berani mengungkapkan pendapat di depan kelas dan belum bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam belajar, sehingga aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran seperti pasif, materi yang didapat juga terbatas. 

Menurut penjelasan guru, sebagian siswa mempunyai antusisa tinggi terhadap 

pembelajaran jika pembelajarannya bervariasi dan menarik. Namun menurut 

penuturan beliau, guru masih belum terlalu mahir dalam menguasai penerapan 

kombinasi model dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tema ini cukup rendah tidak semua siswa mencapai KKM, dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70, dari 26 siswa di kelas 

V SDN Sungai Miai 1, hanya 15 orang atau 42% siswa yang mampu mencapai 

KKM, dan 11 orang siswa belum.  

Jika prestasi akademik siswa rendah, maka dapat mempengaruhi mutu 

pendidikan di sekolah, khususnya kualitas dan mutu pembelajaran mata pelajaran 

PPKn di sekolah dasar. Selain itu, hal ini juga akan berdampak pada kualitas 

pendidikan di Indonesia yang terus menurun karena negara tersebut memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang rendah dan kalah bersaing dengan negara lain. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran 

yang dapat membantu siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru dan 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan 

bermakna.Adapun solusi yang dapat digunakan yaitu dengan menerapkan model 
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pembelajaran PANDAI yang dipadukan dengan teknologi, model PANDAI 

merupakan kombinasi dari 3 model pembelajaran, diantaranya Problem based 

learning, Numbered heads together dan Picture and picture yang dipadukan 

dengan teknologi. Kombinasi ketiga model ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model PANDAI menggambarkan kegiatan pembelajaran yang 

mudah untuk ditangkap dan dimengerti oleh siswa, sehingga siswa mampu 

memprediksi keberhasilan dan cara memecahkan masalah, pembelajaran lebih 

sistematis dan menarik, serta dapat menentukan sumber belajar yang tepat.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa 

(Hafely, 2018). Model ini dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah di 

lingkungannya yang mungkin atau mungkin tidak mereka temui dalam kehidupan 

nyata, karena model ini sangat cocok untuk melatih berpikir tingkat tinggi siswa 

dan membuat mereka terbiasa menghadapi masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan di lingkungannya (Azzahra & Atifah, 2023). Model PBL dapat mengatasi 

permasalahan siswa yang tidak dapat mengemukakan pendapatnya sendiri, siswa 

tidak dapat memahami pembelajaran, dan siswa tidak berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Model Numbered Heads Together (NHT) yang termasuk dalam model 

pembelajaran kolaboratif dirancang khusus untuk memberikan keragaman 

pembelajaran dan dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa saat 

kegiatan pembelajaran dimulai. Ciri utama model pembelajaran ini adalah adanya 

penggunaan nomor yang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang berbeda dan sebagai bentuk tanggung jawab serta kesiapan siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

Model Picture and picture merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan media gambar untuk dapat diurutkan atau dipasangkan menjadi 

satu kesatuan. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat 

mempermudah siswa memahami pelajaran karena materi pelajaran berbentuk 

konkrit. Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada semua jenjang pendidikan 

karena bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan tingkat perkembangan 

siswa (Purwanti & Suhaimi, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa 

pada muatan PPKn tema 7 menggunakan model PANDAI pada siswa kelas V SDN 

Sungai Miai 1. Berdasarkan latar belakan tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul implementasi model 

PANDAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga 

didukung penelitian relevan terdahulu diantaranya oleh Maulana, Fauzi, & Asniwati 

(2019), Salsabila & Novitawati (2021), Agusta & Noorhapizah (2019), dan 

Suriansyah dkk (2019). 

Penelitian ini tidak hanya memuat motivasi dan hasil belajar siswa saja, 

penelitian ini juga memuat sktivitas siswa. hubungan antara motivasi dan aktivitas 

siswa di dalam hasil belajar ini memberikan pengaruh yang besar. Meningkatnya 

hasil belajar siswa selain karena pengaruh guru, melainkan juga dari motivasi 
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belajar siswa sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk 

mengkaji aktivitas belajar sekelompok siswa dengan memberikan tindakan 

(terapi). Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, guru bersama siswa, atau siswa 

dibawah bimbingan dan arahan guru, dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Prosedur PTK mencakup empat langkah 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Arikunto dkk., 2017; 

Jannah dkk., 2019). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sungai Miai 1. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V di SDN Sungai Miai 1 

Banjarmasin semester II tahun ajaran 2022/2023, dengan jumlah 26 orang siswa 

yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan, pada 

proses pembelajaran muatan PPKn pada Tema 7 diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi motivasi siswa dan hasil belajar evaluasi pada 

setiap akhir pertemuan. Penelitian ini untuk meneliti motivasi dan hasil belajar 

siswa. Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini bentuk kualitatif dan 

kuantitatif. Penilaian untuk mengetahui motivasi belajar dan keberhasilan siswa 

dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan siswa dalam kelompok melalui model 

PANDAI yang diperoleh dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Analisis data 

mengenai hasil belajar siswa dilakukan dengan menghitung jumlah siswa yang 

tuntas mengerjakan tes tertulis di setiap akhir pertemuan dengan materi yang telah 

diberikan selama proses pembelajaran.  

Adapun aspek yang diamati untuk hasil belajar siswa pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Untuk penilaian dilakukan pada setiap pertemuan pada 

saat evaluasi, yaitu siswa diberikan soal isian yang jumlahnya disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan dan materi yang sudal dipelajari. Ketuntasan hasil belajar siswa 

secara individu dinyatakan berhasil jika berhasil meraih nilai ≥ 70 dan secara 

klasikal dinyatakan berhasil apabila 80% dari jumlah seluruh siswa mendapatkan 

nilai ≥ 70 atau meraih kriteria tuntas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada pertemuan 1,2 3 dan 4 dalam 

pelaksanaan tindakan kelas ini, terlihat terjadi peningkatan dalam proses 

pembelajaaran PPKn pada tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” dengan 

menggunakan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Head 

Together (NHT), dan Picture and Picture pada setiap pertemuannya secara 

bertahap. Adapun data hasil peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dapat 

dilihat melalui tabel dibawah ini:   
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Tabel 1. Rekapitulasi Motivasi Belajar Siswa 
Pertemuan Persentase klasikal Kriteria 

1 
2 
3 
4 

53.85% 
73.07% 
88.46% 
100% 

Cukup Tinggi 
Tinggi 

Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Pertemuan Aspek Kognitif Aspek 
Afektif 

Aspek 
Psikomotorik 

1 
2 
3 
4 

58% 
81% 
92% 
100% 

62% 
81% 
88% 
100% 

38% 
69% 
85% 
100% 

 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa motivasi siswa secara klasikal juga 

mengalami peningkatan, dapat dilihat dari persentase pada pertemuan pertama 

yaitu 53.85% dengan kategori masih kurang aktif, kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 73.03% dan mencapai pada kategori aktif, pertemuan 

ketiga meningkat menjadi 88.46% dan pada pertemuan empat motivasi siswa 

sudah meningkat sesuai dengan harapan mencapai persentase 100.00%. Dapat 

diartikan bahwa seluruh siswa sudah memiliki motivasi yang tinggi dalam 

pembelajaran khususnya pada muatan PPKn. Dengan meningkatnya motivasi 

siswa ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Kemudian pada tabel 2 diatas terlihat bahwa hasil belajar siswa pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik mengalami peningkatan dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan ke-4. Aspek kognitif pada pertemuan I mencapai 58% atau 15 

orang yang mampu memenuhi KKM ≥70. Hal ini terkait dengan aktivitas guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang belum optimal. Selain itu, ini juga 

terkait dengan belum optimalnya aktivitas siswa pada pertemuan I karena siswa 

belum terbiasa dengan menggunakan berbagai kombinasi model pembelajaran. 

Sehingga pada pertemuan ke II tampak aspek kognitif yaitu 21 atau 81% siswa 

mampu memenuhi KKM ≥70 yang berarti terjadi peningkatan pada pertemuan ke 

II, namun belum bisa dikatan berhasil karena masih ada beberapa siswa yang 

belum tuntas. Oleh karena itu, sebanyak 24 orang pada pertemuan ke III mencapai 

92% dan penelitian dilanjutkan hingga pertemuan ke IV, dan semua siswa 

mencapai 100% dalam hal kognitif, yang berarti ada peningkatan lagi sehingga 

dapat dikatakan berhasil mencapai KKM ≥70. Peningkatan ini terjadi karena 

adanya perbaikan atau refleksi dari guru disetiap pertemuannya yang membuat 

aktivitas guru meningkat yang berpengaruh pada aktivitas siswa sehingga hasil 

belajar kognitif siswa juga meningkat atau keberhasilan bagi siswa.  

Indikator untuk aspek apektif dalam penelitian ini yaitu menghargai 

keberagaman, menunjukkan sikap kerjasama dalam berdiskusi, membangun 

kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat, dan menyerahkan tugas tepat 

waktu. Pada pertemuan pertama, 16 siswa atau 62% mampu memenuhi indikator 

keberhasilan. Hal ini berkaitan dengan aktivitas guru dan aktivitas siswa yang 

belum optimal. Oleh karena itu, dari pertemuan II jumlah siswa yang telah 

mencapai indeks kualifikasi sudah mencapai 81% atau 21 siswa artinya pertemuan 

kedua mengalami peningkatan dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. 
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Pada pertemuan III mayoritas siswa mencapai 88%, atau 23 siswa mampu 

memenuhi indikator keberhasilan, kemudian pada pertemuan ke IV semua siswa 

mencapai 100%, dan mampu memenuhi indikator keberhasilan. Peningkatan ini 

terjadi karena adanya perbaikan atau refleksi pada setiap pertemuan yang 

mempengaruhi sikap siswa. Disimpulkan pada aspek afektif dari pertemuan I 

hingga IV berhasil terjadi peningkatan sesuai indikator yang diharapkan.  

Kemudian untk aspek psikomotorik 3 indikator di antaranya keterampilan 

berdiskusi, keterampilan menyampaikan hasil diskusi dan keterampilan dalam 

menyelesaikan soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar di 

mana pada pertemuan I terdapat 10 atau 38% siswa yang mampu memenuhi 

indikator keberhasilan, artinya belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Hal ini 

terjadi karena belum optimalnya aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pertemuan 

I. Maka diadakan pertemuan ke II dan mencapai 69% yaitu 18 siswa mampu 

memenuhi indikator keberhasilan, yang berarti pada pertemuan II ini mengalami 

peningkatan, namun belum dapat dikatakan berhasil atau memenuhi standar. Oleh 

karena itu diadakan pertemuan III, 85% siswa yang mampu memenuhi indikator 

keberhasilan, artinya 22 siswa pada pertemuan III ini dapat dikatakan berhasil atau 

telah mencapai standar yang diharapkan. Namun masih ada beberapa siswa 

yangmasih belum tuntas, sehingga dilakukan lagi pertemuan ke IV dimana pada 

pertemuan ini seluruh siswa mencapai 100% mencapai indikator keberhasilan 

yang sudah di tetapkan. Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan atau 

refleksi di setiap pertemuan yang berpengaruh pada aktivitas guru, aktivitas siswa 

dan aspek psikomotorik atau keterampilan siswa. Sehingga disimpulkan pada 

aspek psikomotorik pertemuan I hingga pertemuan IV mengalami peningkatan dan 

seluruh siswa mampu mencapai indikator keberhasilan yang di tetapkan. Oleh 

karena itu penggunakan model “PANDAI” dapat dikatakan berhasil dan dapat 

diterima.  

Adapun data hasil peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dapat 

dilihat melalui grafik kecenderungan dibawah ini:   

 
Gambar 1. Grafik Kecenderungan Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Dari grafik di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan 

keempat. Peningkatan hasil belajar siswa ini tidak terlepas dari peran guru, 

bagaimanapun baiknya dan idealnya sebuah strategi pembelajaran dirancang, jika 

faktor kemampuan guru tidak mendukung penerapannya, maka strategi tersebut 

hanya bagus di atas kertas. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 

berperan sebagai panutan atau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga 

sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning) (Roqib & Nurfuadi, 2020). 
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Dengan demikian, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kualitas atau keterampilan guru yang menggunakan model PANDAI. 

Berdasarkan temuan tersebut maka, hipotesis yang berbunyi bahwa “ika Model 

PANDAI digunakan pada muatan PPKn tema Peristiwa dalam Kehidupan pada 

siswa kelas V SDN Sungai Miai 1 maka motivasi dan hasil belajar siswa akan 

meningkat” dapat diterima. 

Hasil belajar siswa meningkat sebagai hasil dari refleksi yang cukup 

terhadap aktivitas guru di akhir setiap sesi. Melalui kegiatan refleksi tersebut, guru 

berupaya merencanakan dan memaksimalkan penyampaian pembelajaran di 

setiap sesi. Perbaikan ini dirancang untuk memungkinkan guru untuk lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran. (Permana dkk., 2020). Selain itu guru sudah 

secara efisien dan maksimal untuk melaksankan seluruh kegiatan yang memang 

sudah direncanakan sebelumnya. Dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model PANDAI 

(Problem Based Learning (PBL), Numbered Head Together (NHT), dan Picture 

and Picture) di kelas V SDN Sungai iai 1 telah berhasil karena telah terlaksana 

dengan baik dan terus mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. 

Terbukti dengan adanya hasil observasi yang menyatakan bahwa pada pertemuan 

I hingga pertemuan IV selalu mengalami peningkatan hingga persentase 

ketuntasann hasil belajar siswa mencapai 100%, artinya seluruh siswa mampu 

mencapai KKM ≥70 yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil belajar siswa selama pertemuan I hingga pertemuan IV 

pada penelitian tindakan kelas ini terjadi peningkatan secara bertahap baik pada 

motivasi belajar siswa maupun pada ketuntasan hasil belajar siswa dan 

pembelajaran PPKn tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” dapat terlaksana dengan 

baik menggunakan kombinasi model PANDAI (Problem Based Learning, 

Numbered Head Together, dan Picture and Picture). 

Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran selama 4 pertemuan 

dengan menggunakan model PANDAI selalu meningkat di setiap pertemuannya. 

Hal ini terjadi karena aktivitas guru dan aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan berarti aktivitas guru dan aktivitas siswa sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran di kelas yang membuat pembelajaran lebih bermakna dan 

memotivasi siswa sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin 

dicapai (Rachma & Septiana, 2023). Motivasi dapat dipahami sebagai suatu 

variabel yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam diri, 

yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan serta menyalurkan tingkah 

laku menuju harapan yang diinginkan. Emda (2017) berpendapat bahwa motivasi 

berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada 

pada diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu guna tercapainya suatu 

tujuan. Motivasi belajar dapat terbentuk melalui keterlibatan guru dan orang tua. 

Motivasi bisa ditanamkan melalui pemberian reward atau hadiah, baik berupa 

benda maupun sekedar pujian terhadap pencapaian siswa (Giawa dkk., 2020). 

Motivasi belajar dapat menentukan kualitas perilaku yang ditunjukkan oleh 

individu siswa. adapun indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut: 1) Tekun 

dalam mengerjakan/menghadapi tugas, 2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak 

mudah putus asa), 3) Menunjukkan minat pada berbagai masalah orang dewasa, 
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4) Lebih suka bekerja secara mandiri, 5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, 

dan 6) Dapat mempertahankan pendapatnya dengan rasional. Jika seseorang 

sudah memiliki ciri-ciri tersebut di atas, berarti seseorang tersebut sudah memiliki 

motivasi belajar yang tinggi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan 

Model PANDAI, model tersebut adalah kombinasi dari model Problem Based 

Learning (PBL), Numbered Head Together (NHT), dan Picture and Picture. 

Penerapan model ini terbukti mampu membuat siswa menjadi lebih bisa berperan 

serta dalam kegiatan belajar mengajar sehingga membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan memotivasi siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang dicapai pada muatan PPKn. 

Hasil penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh (Rafianti, 2018), (Permana dkk., 2020),  (Haryani, 2021) & 

(Prastitasari, dkk., 2022) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

model ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Meningkatnya motivasi 

belajar siswa mampu memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa. 

Kemampuan yang diperoleh anak sebagai hasil mengikuti kegiatan 

pembelajaran itulah yang dimaksud dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar, 

khususnya perubahan yang dialami siswa sebagai akibat dari kegiatan 

pembelajaran ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sejauh mana 

siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka adalah standar yang dengannya 

setiap proses belajar mengajar dievaluasi. Guru menggunakan hasil belajar 

sebagai ukuran atau kriteria untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan penilaian 

adalah untuk menilai penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajarinya sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Hazmiwati, 2018).  

Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar juga tidak lepas dari adanya evaluasi yang dilakukan 

oleh guru. Evaluasi merupakan salah satu komponen yang menjadi persyaratan 

yang harus dilaksanakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Tidak hanya evaluasi 

yang menjadi patokan mutlak siswa berhasil dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan evaluasi kompetensi siswa selama 4 pertemuan pada aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran PPKn menggunakan model PANDAI mampu mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan.  

Hasil belajar adalah perilaku yang dihasilkan seperti berubah dari tidak tahu 

menjadi tahu, timbul masalah baru, perubahan kebiasaan masing-masing 

keterampilan, perkembangan pemahaman, pertumbuhan sosial, emosional dan 

fisik. Artinya hasil belajar adalah proses perubahan tingkah laku manusia (Ananda, 

2017). Hal tersebut memiliki makna bahwa hasil belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku pada seseorang, baik dari segi sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan. 

Meningkatnya hasil belajar ini tidak terlepas dari peran guru dalam 

memberikan informasi dengan menggunakan model dan strategi yang tepat dalam 

proses pembelajaran. Seperti yang dikatakan Amalia  (2021) mengatakan bahwa 

hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu, baik kognitif, afektif dan 
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psikomotor yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa hasil belajar dapat 

meningkat baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik itu harus melalui 

proses pembelajaran yang menarik, menyenangkan serta mudah diikuti siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa tidak dapat dicapai tanpa adanya peran 

seorang guru yang menciptakan proses pembelajaran. Guru memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Guru profesional akan memilih strategi yang paling 

tepat untuk mencapai hasil belajar yang baik bagi semua siswa. Tidak kalah 

pentingnya dalam meningkatkan hasil belajar adalah bagaimana guru memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah rencana atau model yang digunakan 

sebagai pedoman untuk perencanaan kelas atau pembelajaran yang dibimbing. 

Penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar 

mengajar karena siswa dituntut untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran juga merupakan inovasi dalam 

pembelajaran yang lebih memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat 

meningkat karena guru terus melakukan perbaikan di setiap pertemuan dengan 

cara menetapkan tujuan belajar sebagai tolak ukur keberhasilan. Kemudian guru 

menyampaikan materi dengan menggunakan media, memotivasi siswa, 

mengelola kelas dengan menciptakan kondisi belajar yang menyenang kan 

dengan penggunaan strategi dan model pembelajaran yang tepat. Dengan 

demikian, penggunaan model pembelajaran PANDAI yang diterapkan guru telah 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam 4 pertemuan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh : (Fauzi, 

2018; Jannah dkk., 2019; Prastitasari dkk., 2022; Radiansyah & Amalia, 2022; 

Diana & Suriansyah, 2020). . 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Sungai Miai 1 Banjarmasin terhadap 

materi PPKn Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan dapat disimpulkan, bahwa 

dengan menggunakan model PANDAI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam mempelajari muatan PPKn Tema 7 dan setiap pertemuan dapat dipelajari 

dengan baik, sehingga sehingga semua siswa termotivasi. Hal ini berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa yang meningkat setiap pertemuannya dan 

mampu memenuhi indikator ketuntasan yang ditetapkan oleh peneliti, baik 

ketuntasan secara individual maupun ketuntasan secara klasikal. Penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan 

upaya guru menggunakan berbagai model, dan untuk penelitian lain sebagai 

referensi untuk membantu penulisan karya ilmiah atau tugas lainnya. 
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